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Absirak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan kerja, motivasi kerja dan
displin kerfa, terhadap kinerja karyawan rumah sakit umum mitra medika medan. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelatihan kerja, motivasi kerja, disiplin kerja,
dan kinerjs karyawan, Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumberdata
primer yvang dikumpulkan sendiri oleh penelit! langsung darl sumber pertama atau tempat
objek penelitian dilakukan. Dan sumber data sekunder adalah didapat melalul literature,
artikel, dan jurnal. Jumlah responden daflam penelitian ini adalah 100 responden. Metode
penelitian yang digunakan di dalam penelitian adalah metode kuantitatif dan teknik
pengambilan vang digunakan di dalam penelitian inl adalah sampel, Teknik analisis data
yang digunakan di dalam penelitian inl menggunakan statistik deskeiptif, uji asumsi klasik,
uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian 0l vaitu pelatihan kerja,
displin, dan motivasi kerja, berpengarh dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara
simultan pelatihan kerja, disiplin kerja, dan maotivasi kerja secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karvawan pada Bumah Sakit umu Mitra Medika
Medan.

Kata Kunci: Pelatihan Kerja, Disiplin Eerja, Motivasi Kerja, dan Kinerja Karyawan.
PENDAHULUAN

Perkembangan lingkungan vang semakin cepat dan perslngan yang semakin ketat
menuntut setiap Rumah Sakit mampu menghadapi tantangan global, khususnya kempetisi
dan sumber daya manusia (SDM) yang kompeten dibidangnya. Untuk bertahan dalam hisnis
yani kompetitil dan dinamis di dunla saat inl, karyvawan perfu memilikd soft skill dan hard
skill Dengan demikian, sebagian besar rumah sakit saat inl mengharaplkan pekerja
menunjukkan dan ungeul dalam banyak keterampilan seperti kerja tim dan pengembangan
kelompok [ Rothwell & Arnold 2007 dalam jurnal Ibrahim, Boerhannoeddin, & Bakare,
2018).
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Salah satu rumah sakit vang memanfaatkan sumber dava manusia dalam
menjalankan segala pekerjaan yang ada di rumah sakit sama halnya seperti Rumah Sakit
Mitra Medika Medan. E5U, Mitra Medika merupakan salah satu rumah sakit swasta yang ada
di Kawazan Medan Utara vang merupakan kepemilikan swasta di bawah naungan Yavasan
Mitra Medika dengan klasifikasi Kelas C© yang telah mendapatkan penetapan kelas dari
Kementerian Kesehatan Masional melalui 5K Penetapan Menteri Kesehatan Nomor
HEDZ03 /109722014, Rumah Sakit Urmum Mitra Medika telah berdivt sejak 3 Januard 2004
berdasarkan  Surat  Keputusan HKepala Dinas  Kesehatan Kota  Medan  Nomor
A45,0175/RE11 71 /04 dengan Nomaor Izin Penvelenggaraan : 44079697 [IX/05 tertanggal
26 September 2005,

Di dalam suatu rumah sakit mitra medika memiliki berbagai macam program kerja
untuk mencapai tujuannya. Program kerja itu terdiri dan sumber daya manusia, teknologi
dan modal. Namun program kerja yvang paling penting dalam suatu rumah sakit mitra
medika adalah sumber dayva manusla, dimana manusia merupakan fakior penggerak
terpenting dari rumah sakit Rumah sakit mitra medika sangat membutuhkan sumber daya
manusia yang berkompeten dan berkualitas agar mampu bersaing dimasa yang akan datang.

Menurut (Mangkunegara, 2019] manajemen sumber daya manusia [MSDM) adalah
suatu pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya yang ada pada individu (karyawan),
pengelolaan dan pendayagunaan tersebut dikembangkan secara maksimal di dalam dunia
kerja untuk mencapal tujuan rumah sakit mitra medika dan pengembangan individu
karyawan.

Rumah sakit mitra medika menempuh berbagai cara untuk mendapatkan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas tinggl, etos kerja produktif, keterampilan dan
kreativitas, profesionalisme, disipling serta mampu menguasal dan mengembangkan
tekhnologl. Salah satunya adalah melalu pelatiban bagl sumber daya manusianya

Menurut (Dessler, 2018) Pelatihan adalih proses mengajarkan karyawan bare atau
yang ada sekarang keterampilan dasar yvang mereka butuhkan untuk menjalankan
pekerjaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha dalam meningkatkan mutu
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sumber daya manusia dalam dunia Kerja, Karyawan, baik yang baru ataupun vang sudakh
hekerja perfu mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan pekerjaan yang dapat berubah
akibat perubahan lingkungan kerja, strategl, dan lain sebagainya. Sedangkan menurut
(Mangkunegara, 2019) mengatakan bahwa pelatibhan adalah proses secara sistematis untuk
mengubah tingkah laku karyawan atau pegawal untuk mencapal tujuan suatu organisasi

Menurut [Goldstein, 1980; Latham, 1988 dalam jurnal Guan & Frenkel, 2019)
pelatihan didefinisikan sebagai perolehan dan pengembangan pengetahuan, keterampilan
dan sikap oleh karyawan untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif (Fletcher, 2016
dalam jurnal Guan & Frenkel, 2019 berpendapat bahwa pelatihan bisa mendorong
keterlibatan kerja karyawan dengan meningkatkan kemampuan teknis mereka dan
meningkatkan motivasi kerja mereka.

Menurut [Robbins, 2019 mengemukakan bahwa, istilah lain dari kinerja adalah
human output yang dapat diukur dari kualitas, kuantitas, absensi, turnover, citizenship, dan
satisfcation, Pendapat para ahli Lin, kinerja karyawan adalah hasil kerja vang dapat dicapal
oleh individu atau sekelompok orang dalam suatu organizasi, sesuai dengan wewenang dan
anggung jawab masing - masing dalam upaya untuk mencapai tujuan organisazl [Dapu,
2019),

Dalam pencapaian tujuan perusahaan seringkali timbul permasalahan, salah satunya
adalah kinerja yang dimiliki karyvawan cenderung menurun. Hal ini dapat diketahui dari
perilabu karyvawan vang kurang bertanggung jawab pada pekerjaannya, sepertl tidak
mencpal target perusahaan.

Penelitian inl mengambil objek di Rumah Sakit mitra medils, Rumah Sakit mitra
medika adalah salah satu lavanan keschatan vang beroperasional di wilayvah Kota Medan,
Sumatera Utara. Tahun 2019 Rumah Sakit mitra medika memiliki sumber daya manusia
yang profesional dan tersertifikas) serta terintegrasi dengan teknologl untuk menjadi yang
berdepan.

Tabel 1, Data Karyawan Yang Mengikutl Pelatthan
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No. Unit Rumah Sakit labatan Pendidikan Jumilah

1. Stal Manajemen - 0351 40

2. Audmin - MK 3

3. Driver Sopir SMPSSME s

+ Lostumer Service Costomer 51 18

Lervioe

5, Lizhf Servioe - SMP/SMEK 14

&, Laundry/Cs s Casd Laumdry /D SMPSME B

7. Kaszir Kasir 103 i
TOTAL 98

Sumber : Data Karyawan R5U Mitra Medika

Berdasarkan data di atas dapat di simpulkan bahwa setiap unit [karvawan) vang
bekerja di BSU mitra medika tanjung mulia di haruskan memiliki sebuah keterampilan yang
di butuhkan di bidang masing-masing agar sebuah target yang di tentukan oleh pihak
operasional rau mitra medika dapat tercapal. Diketahul bahwa sumber daya manusia [SDM)
merupakan elemen rumah sakit yang sangat penting. Sumber dayva manusia [SDM)
merupakan pilar utama sekaligus penggerak roda rumah sakit dalam upaya mewujudkan
visi dan misinya. Karenanya harus dipastikan sumber daya ini dikelola dengan sebaik
mungkin agar mampu memberi kontribusi secara optimal. Maka diperlukanlah sebuah
pelatihan bagl karyawan secara sistematis dan terencana agar mengemhbangkan kompetensi
personil agar mampu merealisasikan misl rumah sakit dalam rangka mewwjudkan visi dan
tujuan yang diinginkan dimasa sekarang dan masa depan biza tercapai. Dari hasil observasi
yang peneliti lakukan, hahwa ada sebagian besar dari keseluruhan karyawan yang peneliti
wiawancaral ternyata belum bisa memberikan kontribus| terbaiknya terhudap rumah sakit
Hal ini dapat memicu sebuah kinera karyawan tidak dapat memberikan capain kinerfa vang

maksimal.

Tabel 2. Wawancara Observasi

PENGURANAN PENILAIN
M A B C 4]
Sangat Baik  Cukup Buruk
Baik
Tanggung janwrmb -,,'r
1. dalam melakukan
pekerjaan
2.  Pengembangan diri ulr
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3 Eemandirian dalam v
" bertindak
4 Prestasi yang dicap -|,|Ir
T i N - N B
Tabel 3. Motivasi kerja 2022
P, PENILAIAN
PENGLUKEURAN A B C D
Sangat Haik  Baik  Cukup  Buruk
Tanggung fwah
1. dalam melakulan
pekeriaaan \IIr
2. Pengembangan diri “lr
3 Kemamdirian  dalam
" bertindak v
4, Prestasi yang dicopai \ll"

Sumber : Data RSU Mitra Medika

Dari data i atas dapat di simpulkan bahwa adanya perbedaan motivasi kerja di
antara tahun 2021 dan 2022 dapat di Hhat darl tanggup jewab dalam melakukan pekerfaan,
pengembangan din, kemandiran dalam bertindak dan prestasi vang di capai di karenakan
karyawan kurang termotivasi diakibatkan oleh beberapa faktor seperti kenaikan gaji dan
intensif. D lihat dari hasil pengukuran dan pencapain motivasi karyawan dalam melakukan
pekerfannyi. Data di atas menvimpulkan bahwa motivasi karyawan masih dibawah
jangkauan dari target pencapain kinerja vang di tentukan oleh rumah sakit umum mitra
medika. Dari ohservasi yang peneliti lakukan dirumah sakit di ketahui bahwa bagi karyawan
yang berperilaku baik dalam bekerja atau mendapatkan reward. Dan bagl karvawan vang
berperilaku buruk saat bekerja akan di gatuhi punishment berupa surat panggilan dan di
jatuhin sanksi dipecat dari pekerjaan, Konsep pengukuran inl dilakukan eleh pihak rumah
sakit untuk mengetahui dan melikat perbedaan antar kanyawan dalam melakukan pekerjaan
yang di berikan. Ini sangat berdampak dalam sebuah pelayanan yang ada di dalam RSU mitra
medika ubntuk bertindak dalam memilimalisir sebuah insiden kecll maupun besar yang
berdampak mengancam  seluruh keselamatan dan keamanan  pasien, serta  seluruhb
karyawan-karvawan R5U0 mitra medika. Motivasi sangat berdampak bagi sebuah kinerja
karyawan agar tetap semangat dan tekun dalam melakukan pekerjaannya dimana dan
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apapun posisi (unit] vang di berikan. Sebuah apresizsi di berikan olelh pihak RSU mitra
medika bagi karyawan yang memberikan kontribusi terbaiknya dalam mendukung visi misi
dan program kerja RSU mitra medika. Namun sangat di sayangkan bagi karyawan yang
kurang optimal dalam bekerja hal inl menjadi keburukan kinerja bagl karvawan vang
melanggar.

Tabel 4. Data Pencapaian Kineria Karyawan RSU. Mitra Medika 2021

Staff Manajemen hh
Kasir T
Laundry 69
Suster T
Gzl TH
Driver 75
Apotk ELL
Security 71

[ G
Radiologl i |
Heuangan T
Farmuasi 72
Alereditasi 69
Pendaltaran 65
Houscheeping 76
Case Manager 78
Teknisi yE|

Data diatas menjelaskan perbedaan kineria karvawan dalam dua tahun terakhir di
katakan bahwa pencapaian kinerja seluruh karyawan yang bekerja di R51 Mitra medika
kurang atau belum maksimal untuk menjanglkau target yang di inginkan oleh romah sakit
dard hasil kerja karyawan, Hal inl di karenakan adanya perbedaan situasi yvang terjadi
Penpgurangan karyawan yang terjadi mengakibatkan perubahan terhadap kinerja karyawan
karena siklus kontrak kerja yang ada di rumah sakit dan pandemi covid 19 pada tahun 2021
berdampak pada kinerja mhun 2022, Dilihat dar poln keterangan vang peneliti cantumbkan
dari data penelitian RSU. Mitra medika hahwa kinerja setiap karyawan belum biasa
memberikan kontribusi hasil vang maksimal. Hal inl di pengarubi oleh kurangnvs semangat
kerja karyawan seperti kurangnya pelatihan kerja setlap karvawan, kurang termotivasi
antar semua karyawan dan juga kurang disiplin dalam bekerja seperti telat masuk jam kerja

]
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yang ada di ESU. Mitra medika Terlihat sebagian banvak dari setiap unit yang ada i data
kinerja di atas menyatakan bahwa kinerja sebagian unitnya bisa dikatakan masih berada di
point penilaian C {masih berada di angka rata rata 60 an bila di lihat darn hasil rata rata vang
penelitian hitung]. Terutama pihak vang berada di bagian penting di rumah sakit seperti stafl
manajemen, C5, Akreditasi vang mana bagian mereka adalah bagian vang termasuk penting
dalam mmenjalankan setiap prosedur penting vang akan di lakukan oleh unit lain, Hal ini
dapat menjad] pemicu bahwa kurangnya hasll kinerja unit bawahan untul mencapal hasdl
yani diinginkan oleh pihak rumah sakit

Research Gap pada penelitian inl Ji ambil dari penelitian terdahulu yang meliputi
variabel penelitian vang di lakukan oleh Yosef Ferry Pratama, dkk (2018) pengaruh
pelatinan kerja terhadap Kinerja karyawan mengatakan bahwa pelatihan kerja berpengarub
positif dan signifilkan terhadap kinerja pegawai. Di katakan bahwa sampel dalam penelitian
ini wang di punakan berjumlah 55 responden dengan metode pengumpulan data
menggunakan kuisloner dan teknik pengambilan sampel dalam penelitian inl menggunakan
proporsional random sampling dengan mengolah data menggunaka SPSS, Berbeda dengan
penelitian oleh Paricia M. Shanggpamu [2020) pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan pada PT. Bank Parkreditan Rakyat Dana Raya yang mengatakn bahwa pelatihan
tidak berpengarul secara parcial dan seknlfikan, Metode vang di punakan dalam penell fian
ini adalah analisis regresi berganda, dengan populas: penelitian sebanyak 52 karyawan dan
sempel sebanyak 50 responden.

Penelitian variabel motivasi yvang di lakukan oleh (livia Theodora (2019] pengaruh
mativasl kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sejatera Motor Gemilang yang mengatakan
bahwa motivasl berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyvawan dengan analisis
uji regresi linear berganda dengan besar sempel 110 orang. Berbeda dengan penelitian vang
dilakukan oleh Medi Prakoso yang berjudul Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja
karyawan percetakan ART Studio Jakarta pusat yvang mengatakan bahwa motivasi kerja
tidak berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Metode
penelitian yvang digunakan adalah penelitian asosiatif kauzal dengan pendekatan kuantitatif
dengan subvek penelitian karyawan di percetakan ART Studio sebanyvak 120 karyawan,
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Pengumpuban data menggunakan kuisioner vangtela di uji validitas dan reliabilitasnya,
sedangkan analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.

Penelitian variabel disiplin yang di lakukan oleh Beby Silvwa, dide [2019) yang
berjudul Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyswan vang mengatakan bahwa
disiplin kerja memliliki pengarah positif dan signifilan terhadap kinerja karyawan pada PT.
Mewah Indah Jaya - Binjai. Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif pendekatan asosiatif dengan menggunakan sampel jenubh. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian inl menggunakan teknik angket, Teknik analisis data dalam penelitian
i menggunakan Ujl Asumsi Klastk, Regresi Berganda, Ujt Hipotesis (Ui © dan U§ F), dan
Koefisien Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program
software SPS5,

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif, karena data yang
dipersleh nantinya berupa angka, Dard anghka yvang diperoleh akan dianalizis lebih lanjat
dalam analisis data.

Metode merupakan alat untuk mencapal twjuan dan penelitian adalah suatu proses
pengumptlan informasi untuk meningkatkan dan memaodifikasi penyelidikan, jadi metode
penelitian yaitu suatu cara ilmiah vang dipakai dalam penyeledikan dan kegunaan tertentu
Untuk mencapal tujuan tersebut maka diperiukan sebuah metode vang relevan dengan
tujian vang ingin dicapal. Sugivono [2019) mengungkaplan metode penelitian yaltu : Salah
satu metode penelitian kuantitatif yang sering digunakan oleh para peneliti pemula. Metode
ini bertujuan untuk melihat keadzan yvang menjadi objek penelitian apa adanya, dengan
melihat data dan informasi yang ada dalam sampel, @npa memberikan perlakuan
(treatment] khusus. Oleh sebab itu, pada metode ini lazim menggunakan teknik
pengumpiulan data dengan carm pengamatan langsung terhadap suatu gejala, wawancara,
kuesioner, atan survey.

Berdasarkan pengertian di atas metode penelitian merupakan suatu cara (lmiah
untuk mencapal sebual tujuan tertentu dengan rangkalan keglatan pelaksanaan penelitian
vang mencakup pendekatan dan metode yvang digunakan. Sedangkan pendekatan koantivatif
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adalah zalah satu pendekatan penelitian yvang menekankan pada fenomena-fenomena
objektif untuk kemudian dikaji menggunakan angkat-angka dan analisis menggunakan
statistik, Selanjutnya metode survey yaitu anghket yang dimana populas| tersebut dalam
cangkupan besar maupun kecll datanya diambil darl sampel. Penelitian survey disebut
sebagal penelitian praktis yang dimaksudkan untuk memperbaiki sesuatu hal.

Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yalty data primer dan data sebunder,

1. Data primer yaitu data vang dibuat oleh peneliti wntuk maksud khusus
menyelesalkan permasalahan yang sedang ditanganinyie Menurut Sugivons (2019Dats
dikumpulkan sendini oleh peneliti langsung dar sumber pertama atau tempat objek
penelitian dilakukan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adatah karyawan di
Rs1). Mitra medika dan selanjutnya disebut responden.

2. Data sekunder yaitu data vang telah dikumpulkan untuk maksud selain
menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Menurut Sugivono (2019) Data Sekunder
adalah salah satu sumber yvang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data.
Dalam penelitlan inl yang menjadl sumber data sekunder adalah literatmr, artikel jumal
yang berkenaan dengan penelitian vang dilakakan,

Adapun penelitian dilakukan di RS0 Mitra Medika Medan yang berlokasi di J1. Kol. Yos
Sudarso No.KM. 7.5, Tj, Mulla, Kec. Medan Deli, Kota Medan, Sumatera Utara 20241, Waktu
pelaksanaan penelitian dilakulkan pada bulan April - Juli tahun 2023,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk angket yang

berdicd dard 5 pernyataan untuk variabel Pelatthan Kerja, Motivasl Kerja dan Disiplin Kerfa

Terhadap Kinerja Karyawan. Kuesioner diberikan kepada 100 responden sebagai sampel

penelitian dengan menggunakan skata Likert berbentuk tabel ceklis.
—__Tabel 5. Skala Pengukuran Likert

Jawaban Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
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Kurang Setuju 3
Setuju 4
Sangat Setuju 5

Pada tabel di atas berlakue untuk menghitung variabel X1, X2 dan X3 vaitu variabel
bebas dan Y vaitu variabel terikat. Dengan demikian skor angket dimulai dari skor 1 sampai
5

Penulis relah merangkum hazll penyvebaran kuesioner sebanyak 100 responden
sehingga data dapat diclah dan dianalisis lebib lanjut untuk penelitian ini karektistik

Responden Berdasarkan Usia
Tabel 6. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frekuensi Persetase
Usla 20 - 25 Tahun 20 20 %
Usia 26 - 30 Tahun an 30 %
Usia 31 = 35 Tahun 20 20 %
Usiz 36 = 40 Tahun 20 20 %
Usia 41 = 45 Tahun 10 10 %

Tatal 100 100 %

Berdasarkan tabel diatas diperoleh presentase karakteristik berdasarkan usia lebih
dominan berusia 26-30 Tahun dengan jumlah frekuensi 30 responden dengan presentase
sebesar 30 %, Karakteristlk responden pada usia Ini dapat diartikan bahwa karyawan vang
ada di R5U Mitra Medika Medan dalam usia yang baik dalam bekerja

Tabel 7. Distribusi Jowaban Variabel Pelatihan Kerja

Mo Jawaban Responden Rata
Pernyataan Pelatihan Kerja 55 s RR TS 5TS 4
Pengetahuan F % F % F % F % F % guor
Program pelatihan mampu

miemupuk tngkah liku yang positif

1 terhadap pimpinan dan perusabaan 27 27 44 44 26 26 3 3 0 D 395
dengan berbagai cara yang %o % S ] -
berfarias di linglkung kerja yang
lebvibh babk.

Hemampuan Berpikic
Sptiap alat medis vang di

2 pergunakan setiap hard di tunkut 15 15 51 51 25 25 & fi 1 3 369
harus memahamicara i % % ) B
ponggunasnnyi.

3 0 dlala 28 50 a 3 03

epal menganani pagien i 1 i 4
wiilstu yang tepat C % 3 % 13 % 4 O " %
Kecakapan
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4 mehberikan perhatian dengan setulus 21 =14 75 4 0 38H
hati dalam melayvind pasien, 21 L 50 9, 25 & 4 g o 5
Keterlibatan Karvawai
Dengan keterlibatan karyawan akan g
s lebih termotivasi, berfolkus pada a1 :;: 41 :.r:. 23 :f 5 ;I LH ; PR
kualitas kerja yang tinggi.

Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan pada variabel Pelatihan Kerfa X1 hasil
yang diperoleh pada jawaban responden dengan nilai rata - rata skor tertinggi dapat dilihat
pada pernyataan ketiga yaltu "Cepat menganant pasien dalam wakty yang tepat”, Dan
terdapat pada indikator sikap. Artinyva bahwa karvawan di RSU Mitra Medika Medan merasa
sikap karvawan dalam menangani pasien sudah cukup baik, sehingga hal inl berdampak
pada kinerja karyawan di RSU Mitra Medika Medan.

Dan berdasarkan hastl vang diperaleh pada jawaban responden dengan nilal rata -
rata skor terendah dapat dilihat pada pernyataan kedua vaitu “Setiap alat - medis vang di
pergunakan setiap hari di tuntut harus memahami cara penggunaannya”. Dan terdapat pada
indikator kemampuan berpikir, artinya bahwa karyawan merasa dituntut oleh pihak rumah
sakit dalam memahami cara penggunaan alat medis yang digunakan, sehingga hal ini
mempengaruhi kinerja karyawan di R5U Mitra Medika Medan.

Tabel 8 Distribusi Jawaban Vartabel Motivasi Kerja

No  Pernyataan Maothasi Jawaban Responden Rata -
Kerja 55 § K5 Ta 5TA Rata
HKebutuhan akan prestasi F % F % F % F % F % Skor
Sayva mendapathkan
dukungan dalam
1 melakzanakan pekerjaan 15 15 49 49 32 32 4 4 0 0 % 175
h W He W
dari atasan dan teman
satu kerja
Kebutuhan akan afiliasi
Saya sering berinteralsi
terhadap atazan saya
2 maupun senior saya 19 :: 52 i: 28 3,: 1, 0 0% e
tentang car melayani
pasien dengan baik
Kebutuhan akan loekuasaan
Saya memiliki
kemampain untuk
3 13 49 4 a1 b .68
e pengirub] rekan 13 o, 44 o, 32 % 5 % 1 1Y%

kerja apir mengikuti cara
saya melakukan suatu
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pekerjasn vang baik
Perusahaan memberikan
kegiatan-kegiatin diluar

jam Eerja seperti kegiatan
4 padasaat ulangtahun 13 56 26 4 il
rumah sakit dengan wjuan =) o G ¥ 2 "He 4 Wy L X%
untuk memper erat
hubungan antara pihak
rumih sakit dan karyawan
Hebutuhan Keselamatan
Harus menggunaasn alat
5  pelindung (APD] selima 17 50 . 29 . 3 379
hekeria di rumah sakit 17 % Mg B o 3 o1 IW
__ mitra medika,
Tabel 9. Distribusi [awaban Variabel Disiplin Kerfa
Mo jawaban Responden Rata
Pernyataan Disiplin Kerja 55 g RR TS 5TS “.._“
Frenkuensi kehadiran F % F % F % F % F % gior
Pibiak ramak sakit melakukan 40 40 48 48 11 11 1 1 0 0 427
potengan gaji terhadap setiap
%h Uh h B %
karvawan vang terlambat
Tingkat kewaspadaan
Pihak rumah sakit menyediaksn
2  perlengkapan medis untuk 71 21 51 51 75 i 3 2 1 1 3.89
menahgani pasien penyvakit yamg W % H %o B
mengular
Ketaatan pada standar kerja
Setlap pekerfaan sayva untuk
meninganl pasien harus sesual S0P 25 if il ?1.: 12 E i ;.n F ; 445
rumah sakit yang tefah di tentulan
Ketaatan terhadap peraturan kerja
Menurut saya, peraturan potomgan
4 il karyawan setiap keterlambatan 21 i 52 5;: 22 f!: 3 ;ﬂ 2 ; i
suidah pantas di erapkan
Etika kerfa
Karyawan di tuntut untuk
5 membangun kerja sama daliom gz ¥ oge 39 . 15 L 4 L 0 409
melaksanakan tugas-gas yang di % W b s H;

tetnphkan plhak rumah sakéi

Berdasarkan data diatas dapat di simpulkan pada variabel Disiplin Kerja X3 hasil yang
diperoleh pada jawaban responden dengan nilai rata - rata skor tertinggi dapat dilihat pada

pernyataan pertama yaitu “Pihak rumah sakit melakukan potongan gaji terhadap setiap

karyawan yvang terlambat”, Dan terdapat pada indikator frekuensi kehadivan, Artinya bahwa

karyawan merasa pihak rumah sakit memberikan hukuman pemotongan gaji terhadap
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setiap karyawan yang terdambat, sehingga hal inl dapat membuat karvawan menjadi lebih
disiplin dalam bekerja.

Dan berdasarkan hasil yang diperaleh pada jawaban responden dengan nilal rata -
rata skor terendah dapat dilthat pada pernyataan keempat yaltu "Menurut saya, peraturan
potongan gaji karyawan setiap keterlambatan sudah pantas di terapkan”. Dan terdapat pada
indikator ketaatan terhadap peraturan kerja, artinya bahwa karyawan merasa hukuman
yang diberikan oleh pihak rumah sakit datam mendisiplinkan karyawan membuoat para
karyawan kurang setuju sehingga hal ini mempengaruhi produktifitas kerja pada karyawan
di RSL Mitra Medika Medan.

Tabel 10. Uji Kolmogorov-Smirnav Test

ne-Sample Kolmogerov-Smimaoy Test
Unstandardized Residual
N 100
Test Stabistic 060
Asymp. Sig. [2-tailed) 21

Berdasarkan tabel output SPSS diacas, diketahul bahwa nilal signifikansl Asymp Sig
(2:tailed) sebesar 0,200 lebibh besar dari (0,05 maka sesual dengan dasar pengambilan
keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnoy diatas, dapat disimpllkan hahwa data
berdistribusi secara normal. Dengan dem ikian, asumsl atau pernyataan normalitas dalam
model regresi sudah terpenuhi.

Tabel 11, Uji Glejser

Coelficientss
Model Sip.
[Constant) .6Y9H
Pelatihan Kerja A70
Motivasi Kerja 412
Disiplin Kerja 416

Berdasarkan tabel 4.10 nilai signifikansi seluruh variabel inde penden pada penelitian
lebih besar > 0.05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji geljer, dapat
distimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi inl

Tabel 12, Hasil Uji T
Coefficients?
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Model 3 Sig
[Constant] 2197 030
Pelatihan Kerja -2.663 SO0
Motivasi Kerja H.467 A0D
Disiplin Kerja 2.122 36

Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel diatas, maka kriteria uji
hipotesis diterima yaitu thitung > ttabel Untuk i, kriteria penguiian uji © pada tingat sig 5%
yaitu diketahui (n-k] yang dimana nialah jumlah responden dan k jumlah vartabel = 100-4
= 0f, Milal BEABEEE untuk n=%% adalah 1,984, Darl tabel 412 dapat dilihat pengarub
Pelatihan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai thitung -2.663 = ttabel 1,984
dengan pruhnhllltas Sig pada Pelatihan Kerja 0,009 < 0,05 dikarenakan nilainya lebih kecil
darl [0,05) maka dasar ketentuan ujl secara parsial dapat disimpullan H1 diterima vang
berarti secara parsial Pelatihan Kerja mempunyal pengaruh yang signifikan techadap
Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil pengujian uji t dapat dilihat pada tabel diatas, maka kriceria uji
hipotesis diterima yaltu thitung > tabel Untuk itu, keiterks penguiian ofi @ pada tingat sig 5%
yaitu dileetahui [ n-k] yang dimana nialah jumlah responden dan k jumlah variabel = 100-4
= Of, Milal BEEEEE untuk n=06 adalah 1,984, Darl tabel 412 dapat dilihat pengaruh
Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karvawan diperoleh nilai thitung 2,122 = ttabel 1,984
dengan probahilitas Sig pada Pengembangan Karir 0,000 < 0,05 dikarenakan nilainya lebih
kecil dard [0,05]) maka dasar Ketentuan ujl secara parsial dapat disimpulkan H2 diterima
yang berarti secara parsial Motivasi Kerja mempunyal pengaruh vang signifikan terhadap
Kinerja Karyawan.

Berdasarkan hasil pengujlan uji t dapat dilibat pada tabel diatas, maka kriteria uji
hipotesis diterima yaltu thitung = tabel Untulk o, keiteria pengujian of i @ pada tingat sig 5%
yaltu diketahui [n-k] yang dimana n ialah jumlah responden dan k jumlah variabel = 100-4
=06, Nilai BEEE B untuk n=%6 adalah 1,984, Dari tabel 4.12 dapat dilihat pengaruh Disiplin
Kerja Terhadap Kinerja Karvawan diperoleh nilai thitung 8,467 > ttabel 1984 dengan
probabilitas Sig pada Pengembangan Karir 0,036 < 0,05 dikarenakan nilainya lebih kecil dani
((L05] maka dasar ketentuan uji secara parsial dapat disimpulkan H3 diterima yang berarti
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secara parsial Disiplin Kerja Kerja mempunyal pengareh vang signifikan terhadap Kinerja

Karyawan,
Tabel 13. Hasil Uji F
ANOVA"

F Sig.
27.351 D00~

Berdasarkan tabel diatas, dari hasll pengujion ANOVA dengan menggunakan ujl F
tabel terdapat nilal F hitung sebesar 27,351 dengan Gngkat signifikasi 0,000 dan untuk F
tabel diperoleh nilai 2,70 yang dimana artinya F hitung > F tabel (27,351 = 3,08). Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas terdiri dar Pelatihan Kerja [X1]), Motivasi Kerja
{¥2) dan Disiplin Kerja (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel terikat yaltu Kinerja Karyawan (Y] di RS0 Mitra Medika Medan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pelatihan Kerja Terhadap Einerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data vji hipotesis secara parsial pengaruh
Pelatihan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y], maka dazar ketentuan ujl secara parsial
dapat disimpulkan bahwa H1 ditedma yang berarti secara parsial Pelatihan Kerja
mempunyal pengaruh yvang signifikan terhadap Kinerja Karvawan, Dan berdasarkan data
tingkat pencapaian responden pada variabel Pelatihan Kerja X1 hasil yang diperoleh pada
jawaban responden dengan kategori sangat setuju dilihat pada pernyataan ketiga yaitu
"Cepat menganani pasien dalam wakm yvang tepat™. Dan terdapat pada indilkator sikap.
Artinya bahwa karyawan di RSU Mitra Medika Medan merasa sikap karvawan dalam
menangani pasien sudah cukup baik, sehingga hal ini berdampak pada kinerja karyawan di
RS Mitra Medika Medan.. Hal inl membuktikan bahwa Pelatihan kerja dapat mempengaruhi
Kinerja Karvawan.

Diketahui bahwa sumber daya manusia [SOM) merupakan elemen rumah sakit vang
sangat penting. Sumber daya manusia (S5DM] merupakan pilar utama sekaligus penggerak
roda rumah sakit dalam upava mewujudkan visi dan misinva, Karenanya harus dipastikan
sumber daya ini dikelola dengan sebaik mungkin agar mampu memberi kontribusi secara
optimal, Maka diperlukanlah sebuah pelatihan bagl karyawan secara sistematls dan
berencanad agar mengembangkan kompetensi personil agar mampu merealisasikan misi
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rumah sakit dalam rangka mewujudkan visi dan tujuan yang diinginkan dimasa sekarang
dan masa depan hisa tercapai. Menurut [Dessler, 2018) Pelatihan adalah proses
mengajarkan karyawan hary atau yang ada sekarang, keterampilan dasar yang mereka
butuhkan untuk menjalankan pekerfaan mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha
dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia dalam dunia kerja. Karyawan, baik vang
baru ataupun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan karena adanya tuntutan
pekerfaan yang dapat berubah akibat perubahan lingkungan kerja, strategi, dan lain
sebagainya

Hal ini juga didukung dengan hasi] penelitian vang dilakukan oleh Wicaksono, dkk
(2022} tentang Pengaruh Pelatihan, Lingkungan Kerja Dan Disiplin Terhadap Kinera Dan
Kepuasan Kerja Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Dan hal ini juga tidak didukung dengan hasil
penelitian vang dilakokan oleh Sinaga dikk (2021) tentang “Pengaruh Pelatiban, Kompetensi,
Disiplin Kerja Komitmen Organisasional Dan Stres Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Negeri
Sipil” tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan kerja terhadap kinerja
karyawan,

Z. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data uji hipotesis secara parsial pengaruh
Motivasi Kerja (X2] terhadap Kinerja Karvawan (Y], malka dasar ketentuan ujl secara parsial
dapat disimpulkan bahwa H2 diterima yang berarti secars parsial Motivasi Kerja
mempunyai pengaruh yvang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan data tinglkat
pencapaian responden pada varlabel Motivasi Kerja X2 hasil yang diperoleh mayoritas
jawaban responden dengan kategort sangat setuju dilihat pada permyatain kedua valtu “Sava
sering berinteraksl terhadap atasan saya maupun senlor saya tentang cara melayani pasien
dengan baik”, Dan terdapat pada indikator Kebutuban akan afiliasi. Artinya bahwa karyawan
di RS5U Mitra Medika Medan merasa sering berinteraksi kepada atasan maupun senior
terkait mengenal cara melayanl pasien dengan baik, sehingga karyawan merasa mendapat
motivasi dari atasan dan senior dalam menjalanksn tugas dan anggung pwabnya,

Di lihat dari hasil pengukuran dan pencapain motivasi karyawan dalam melakukan
pekerjaannya Data di atas menyimpulkan bahwa motivasi karyawan masih dibawah

16




Pemparah Pelotifen Eern. SMotivand Kevio Exen Déspdin Kevar, Tevbundap Kineris Keevansairne Rl Sk Draun
Miira Medika Medan
Eldfanin Zagowr, Fadi Armuska Pebary

fangkavan dari target pencapain kinerfa vang di tentukan oleh rumah sakdt umum mitra
medika. Dari ohservasi yang peneliti lakukan dirumah sakit di ketahui bahwa bagi karyawan
yang berperilaku baik dalam bekerja ataw mendapatkan reward, Dan bag karvawan vang
berperilaku buruk saat bekerja akan di gatuhi punishment berupa surat panggilan dan di
fatuhin sanksi dipecat darl pekerjaan.

Malayu 5P Hasibuan (2019) Motivasi berasal dari kata lathin {movemore) yang
berartt doromgan atau menggerakkan. Motivasi (mativation] dalam manajemen hanya
ditujukan pada SDM pada umumnva dan bawahan khususnya,

Hal ini juga didukung dengan hazil penelitian vang dilakukan oleh Sari (201%)
entang “Kepemimpinan kepala sekolah dan kompensasi serta pengaruhnya terhadap
motivasi dan kinerja guru®, artinya bahwa motivasi memang sangat diperlukan oleh seorang
karyawan untuk dapat mencapai suatu dorongan dan semangat dalam bekerja. Dan hal ini
juga tidak didukung dengan hasil penelitian vang dilakukan oleh Wirvang dkk [2019)
tentang "Pengaruh Motivasi Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
PLN [Persero] Area Manado” tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara motivasi
terhadap kinerja karyawan,

3. Pengaruhb Disiplin Kera Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian analisis data uji hipotesis secara parsial pengaruh
Disiplin Kerja [(X3) terhadap Kinerja karvswan (Y), maka dasar ketentuan wjl secara parsial
dapat disimpulkan bahwa H3 diterima yang berarti secara parsial Disiplin Kerja mempuny:ai
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan Berdasarkan data tingkat pencapaian
responden pada variahel Disiplin Kerja X3 hasil vang diperoleh mayoritas jawaban
responden dengan kategori sangat setuju dilihiag pada pernyvataan pertama vadtu “Plhak
rumah sakit melakukan potongan gajl terhadap setiap karvawan yang terlambat®, Dam
terdapat pada indikator frekuensi kehadican, Artinya bahwa karvawan merasa pibak rumah
sakit memberikan hukuman pemotongan gaji terhadap setiap karyawan yang terlambat,
sehingga hal inl dapat membuat karyawan menfadi lehih disiplin dalam bekerja.

Dari data latar belakang masalah terdapat beberapa dari karyawan RSU mitra
medika vang tdak displin waktu. Hal ini memicu sebual kinerja karyawan menjadi tidak
maksimal, hal ini tentu memicu terjadinya ketidakmaksimalan kinerja pada karyawan dan
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tentu sangat disavangkan karena di jatuhi sanksi vang sangat merugikan bagi =i karvawan,
kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan
perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku Hasthwan (2019)

Hal inl juga didukung dengan hasil peselitian vang dilakukan oleh burhannudin dik,
(2019) tentang "Pengaruh Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Karvawan : Studi Pada Rumah Sakit Islam Banfarmansin®.

4. Pengaruh Pelatihan Kerja, Motivasl Kerga dan Disiplin Kerfa Terhadap Kinerja

Karvawan i R5U Mitra Medika Medan

Berdasarkan hasil analisis data ujl Hipotesis secara simultan diperolel bahwa H4
diterima vang artinya bahwa variabel Pelatthan Kerja (X1]. variahel Motivasi Kerja (X2) dan
variabel Disiplin Kerja [X3] secara bersama-sama berpengarub positif dan signifikan
terhadap Kinerja Karyawan di RSU Mitra Medika Medan. Kesimpulan pada pembahaszan ini
menunjukkan bahwa hasil analisis data inl menyatakan bahwa seluruh variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Yang dimana Variabel Pelatihan Kerja
variabel Motivasi Kerja dan variabel Disiplin Kerja memiliki Pengaruh terhadap Kinerja
Karyawan di B5U Mitra Medika Medan,

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi Kinerja Karyawan adakah Pelatihan
KEerja, ada atau tidaknya Pelatihan kerja yang dierikan oleh seriap perusahaan dapat
mempengarubl Kinerja Karvawan pada perusahaan, terdapat faktor lain vang juga
mempengaruhi Kinerja Earvawan, yaitu faktor Motvasi Kerja. Kurangnya pemberian
maotivasi dari pimpinan baik secara langsung maupun tdak langsung dari perusahaan, tentu
akan menimbukan permasalahan pada kinerja karyawan yang dimana karyawan akan
kurang termotivasl didalam menjalankan tugas dan tanggung Jawab vang diberikan oleh
Perusahaan sehingga hal inl mempengaruhl produktifitas kerja karyawan , Jika hal ind terus
terfadi akan berdampak terhadap perusahaan, tentunya pencapain pekerjaan tidak akan
tercapai dengan efektif, dan faktor lain yang mempengaruhi Kinerja Karyawan yaitu faktor
Dizsiplin Kerja, tinggi atau rendahnya kedisipilinan karyawan tentu akan mempengaruhi

produktifitas karyawan dalam bekerja,

KESIMPULAN
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Setefah menganalisis serta evaluasi data dan mendapatkan hasil penelitian serta
diuraikan dalam pembahasan maka peneliti menarik kesimpulan hasil tabel penelitian
variabel Pelatihan Kerja berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan di
RSU Mitra Medika Medan dalam hal pengetahoean, kemampuan berpikir, sikap, kecakapan
dan keterlibatan karyvawan, hasll tabel penelitian variabel Motivasi Kerja berpengaruh
Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karvawan di RSU Mitra Medika Medan dalam hal
kebutuhan akan prestasl, kebutuhan akan afliasi, kebutuhan akan kekuasaan, kebutuhan
keselamatan, dan kebutuban social, hasil tabel penelitian variabel Disiplin Kerja
berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karvawan di RS0 Mitra Medika Medan
datam hal frekuensi kehadiran, tingkat kewaspadaan, ketsatan pada standar kerja, ketaatan
terhadap peraturan kerja dan etika kerja dan hasil analisis data uji hipotesis secara simultan
pengaruh Pelatthan Kerja, Motivasi Kerja dan Disiplin Kerja berpengaruh Positif Dan
Signifikan terhadap Kinerja Karyawan di B5U Mitra Medika Medan dalam tujuan, standar,
kompetensi, motivasi dan peluang.
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